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ABSTRAK  
 

UPAYA UNITED NATIONS CHILDREN’S FUND (UNICEF) DALAM 
MENINGKATKAN PEMERATAAN PENDIDIKAN ANAK DI PAPUA, 

2021-2024 
 

 
Oleh  

 
HUSNIA WULAN SARI 

 
 

Permasalahan pemerataan pendidikan di Papua mencerminkan tantangan 
yang lebih kompleks dibandingkan wilayah lain di Indonesia. Pembuatan Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Papua, pemberian dana 
dan pembuatan program percepatan pembangunan  juga telah dilakukan pemerintah 
Indonesia. Namun, kondisi pendidikan di Papua masih menunjukkan berbagai 
tantangan yang berdampak pada masih rendahnya angka partisipasi sekolah, angka 
melek huruf dan tingkat literasi. Kesenjangan antara kebijakan Pemerintah 
Indonesia dan realitas di Papua inilah yang kemudian membuka ruang bagi 
keterlibatan aktor internasional salah satunya UNICEF.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya UNICEF dalam 
meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua pada 2021-2024. Untuk 
menganalisis upaya UNICEF, peneliti menggunakan teori organisasi internasional 
oleh Ian Hurd sebagai alat analisis. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data sekunder melalui laporan resmi 
UNICEF, BPS, artikel jurnal dan serta dokumen pendukung lainnya.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UNICEF berkontribusi dalam 
upayanya meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua. UNICEF 
menjalankan tiga perannya sebagai aktor, forum dan sumber daya. UNICEF tampak 
lebih menonjol ketika menjalankan peran sebagai aktor. Sebagai aktor, UNICEF 
tidak hanya menginisiasi dan menjalankan program pendidikan seperti Rural and 
Remote Education Initiative for Papuan Province, tetapi juga memiliki kapasitas 
dalam menentukan dan membangun kemitraan dengan berbagai pihak guna 
mendukung efektivitas implementasi program; sebagai forum, UNICEF 
memfasilitasi koordinasi lintas aktor melalui kehadiran kantor lapangan dan 
melakukan berbagai pertemuan terutama di tingkat lokal; dan sebagai sumber daya, 
UNICEF berkontribusi melalui penyediaan data, dukungan pendanaan, pelatihan 
guru, dan penyediaan bahan ajar. 
 
Kata Kunci: UNICEF, Organisasi Internasional, Pemerataan Pendidikan, Papua 
 



ABSTRACT 
 

UNITED NATIONS CHILDREN’S FUND (UNICEF) EFFORTS TO 
IMPROVE EQUITY IN CHILD EDUCATION IN PAPUA, 2021-2024 

 
 

By 
 

HUSNIA WULAN SARI 
 
 

The issue of educational equity in Papua reflects more complex challenges 
compared to other regions in Indonesia. The Government of Indonesia has enacted 
Law Number 21 of 2001 on Special Autonomy for Papua, provided funding, and 
created programs to accelerate development. However, educational conditions in 
Papua continue to face significant challenges, including low school participation 
rates, literacy rates, and limited access to educational resources. The gap between 
the Indonesian government's policies and the reality in Papua has opened up 
opportunities for the involvement of international actors, one of which is UNICEF. 
This study aims to analyze UNICEF’s efforts to promote educational equity for 
children in Papua during the period 2021–2024. To examine these efforts, this 
research employs Ian Hurd’s theory of international organizations as the analytical 
framework. This study uses a descriptive qualitative approach with secondary data 
collected from official UNICEF reports, BPS statistics, academic journals, and 
other supporting documents. The findings indicate that UNICEF contributes to 
improving the equity of children's education in Papua. UNICEF performs three 
roles as an actor, forum, and resource, with its role as an actor appearing the most 
prominent. As an actor, UNICEF not only initiates and implements educational 
programs such as the Rural and Remote Education Initiative for Papuan Province, 
but also possesses the capacity to determine and establish strategic partnerships 
with various stakeholders to support the effective implementation of these 
programs. As a forum, UNICEF facilitates cross-actor coordination through the 
presence of field offices and conducts various meetings, particularly at the local 
level. As a resource, UNICEF contributes by providing data, financial support, 
teacher training, and the distribution of learning materials. 
 
Key words: UNICEF, International Organizations, Educational Equity, Papua. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan menjadi hak dasar bagi setiap individu dan menjadi kebutuhan 

utama khususnya bagi anak-anak (Jatana & Currie, 2020). Pemerataan pendidikan 

harus didorong dengan memberikan kesempatan yang setara bagi masyarakat luas 

dalam memperoleh pendidikan (Priyanka & Heryadi, 2020). Namun, menurut data 

UNESCO tahun 2024, persentase anak-anak maupun remaja di seluruh dunia yang 

tidak bersekolah hanya menurun 1% dari tahun sebelumnya. Terdapat sebanyak 251 

juta anak dan remaja di seluruh dunia masih belum bisa merasakan bangku 

pendidikan (UN News, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan global 

dalam memastikan pemerataan akses pendidikan masih menjadi persoalan serius 

yang membutuhkan perhatian dan komitmen bersama dari berbagai pihak.   

Indonesia sebagai negara berkembang yang memiliki wilayah yang luas dan 

geografi yang beragam, menghadapi tantangan dalam pemerataan pendidikan yang 

turut menyebabkan distribusi populasi anak yang tidak merata dan ketimpangan 

akses pendidikan di berbagai daerah (Renyoet dkk., 2023). Faktor geografis yang 

beragam di berbagai wilayah Indonesia, terutama di daerah terpencil, menjadi 

hambatan dalam pemerataan pendidikan (Iriawan, 2023). Ketidakmerataan akses 

pendidikan menjadi salah satu permasalahan utama di Indonesia khususnya 

dibidang pendidikan. Meskipun pendidikan merupakan hak dasar yang dijamin oleh 

negara sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak. Namun, kenyataannya masih banyak anak Indonesia yang 

belum memperoleh kesempatan dan perlakuan yang sama (Mantiri dkk., 2024).  
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Selain itu, permasalahan putus sekolah masih menjadi salah satu tantangan 

dalam sistem pendidikan Indonesia. berikut disajikan data angka putus sekolah di 

Indonesia yaitu:  

 

Tabel 1.  1 Angka Putus Sekolah di Indonesia berdasarkan Jenjang Pendidikan, 

2020-2024 

Jenjang Tahun Ajaran 
2020/2021 2021/2022 2022/2023 2023/2024 

SD 0,18% 0,16% 0,17% 0,19% 
SMP 0,11% 0,15% 0,14% 0,18% 
SMA 0,28% 0,20% 0,20% 0,19% 
SMK 0,27% 0,23% 0,23% 0,28% 

Sumber: diolah oleh peneliti berdasarkan data dari BPS 2024.  

Berdasarkan Tabel 1.1 yang bersumber dari laporan BPS tahun 2024, angka 

putus sekolah di Indonesia pada tahun ajaran 2020/2021 hingga 2023/2024 

menunjukkan kecenderungan meningkat pada jenjang SD, SMP, dan SMK, 

sementara jenjang SMA mengalami sedikit penurunan dibandingkan awal periode 

(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024). Dari kecenderungan peningkatan angka 

putus sekolah ini, di tahun 2022 Berdasarkan data BPS, Papua merupakan provinsi 

dengan angka putus sekolah tertinggi secara nasional di tingkat SD (2,38%) dan 

SMP (3,22%) (Khairani dkk., 2025).  

Papua termasuk wilayah di Indonesia yang masih menghadapi tantangan 

dalam hal pemerataan akses dan kualitas pendidikan (Mantiri dkk., 2024). 

Tantangannya bisa dilihat dari karakteristik geografis yang sulit dijangkau, 

terutama di daerah terpencil. Wilayah Papua yang didominasi atas kawasan hutan 

dan juga pegunungan, menyulitkan akses pendidikan bagi masyarakat, khususnya 

yang berada di wilayah pedalaman (Iriawan, 2023). Kondisi ini juga diperparah 

dengan keterbatasan infrastruktur, keadaan sosial budaya yang beragam dan 

keamanan memengaruhi akses terhadap pelayanan salah satunya mengenai 

pelayanan pendidikan yang turut mempengaruhi partisipasi pendidikan (Mantiri 

dkk., 2024).   
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Berdasarkan data BPS, Angka Partisipasi Sekolah (APS) memberikan 

gambaran mengenai tingkat keterlibatan penduduk usia sekolah dalam pendidikan 

formal di berbagai daerah. Dengan melihat APS antar provinsi, dapat terlihat sejauh 

mana pemerataan akses pendidikan di Indonesia. 

 

Tabel 1.2 Rata-rata APS Per-Provinsi Berdasarkan  Umur, 2021-2023 

Provinsi Rata-Rata Angka Partisipasi Sekolah (APS) 2021-2023 
7-12 Tahun 13-15 Tahun 16-18 Tahun 

Aceh 99,51 98,03 83,26 
Sumatera Utara 99,44 97,84 78,86 
Sumatera Barat  99,64 96,65 84,04 
Riau  99,64 95,76 77,76 
Jambi  99,49 96,23 72,50 
Sumatera Selatan  99,48 95,06 71,39 
Bengkulu  99,56 97,71 79,54 
Lampung  99,57 95,71 71,53 
Kep. Bangka Belitung 99,46 93,12 68,70 
Kep. Riau 99,40 98,98 84,64 
DKI Jakarta 99,49 98,26 72,31 
Jawa Barat 99,43 95,37 68,35 
Jawa Tengah  99,60 96,90 70,83 
Di Yogyakarta 99,64 99,11 90,25 
Jawa Timur 99,27 97,68 73,87 
Banten 99,40 96,60 69,27 
Bali 99,62 98,01 84,18 
Nusa Tenggara Barat 99,38 98,01 77,46 
Nusa Tenggara Timur 98,88 95,01 75,75 
Kalimantan Barat 98,73 92,90 65,78 
Kalimantan Tengah 99,29 95,01 66,45 
Kalimantan Selatan 99,37 93,88 69,71 
Kalimantan Timur 99,60 98,79 81,65 
Kalimantan Utara 98,96 96,83 76,68 
Sulawesi Utara 99,35 95,09 74,25 
Sulawesi Tengah 98,35 93,16 76,15 
Sulawesi Selatan 99,40 93,32 71,01 
Sulawesi Tenggara 99,14 94,95 74,72 
Gorontalo 98,88 91,91 71,56 
Sulawesi Barat 98,30 89,66 71,21 
Maluku  99,55 97,77 79,54 
Maluku Utara 99,03 97,37 77,70 
Papua Barat  98,25 97,21 80,78 
Papua  83,80 80,86 64,35 
Indonesia 99,15 96,00 73,22 

Sumber: diolah oleh peneliti berdasarkan data dari BPS 2024. 
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Berdasarkan tabel 1.2 yang menyajikan rata-rata APS provinsi dalam kurun 

waktu dari 2021-2023, terlihat bahwa sebagian besar provinsi memiliki APS yang 

relatif tinggi, terutama pada kelompok usia 7–15 tahun. Namun, Papua menjadi 

Provinsi dengan APS terendah dan jauh di bawah rata-rata nasional (BPS, 2024). 

Berdasarkan data, Papua secara konsisten mencatat rata-rata APS terendah di 

Indonesia dalam tiga tahun kebelakang. Nilai rata-rata APS di Papua untuk semua 

kelompok usia tercatat jauh di bawah rata-rata nasional. Semakin tinggi jenjang 

usia, rata-rata APS di Papua semakin menurun drastis, ini memperlebar gap dengan 

rerata nasional. Berdasarkan perbandingan tabel di atas menunjukkan bahwa 

penyelenggaraan pendidikan di Provinsi Papua masih menghadapi sejumlah 

tantangan yang memerlukan perhatian serius dalam upaya mewujudkan pemerataan 

pendidikan (Iriawan, 2023). Sugiharti (2017) melakukan penelitian dengan 

menganalisis pendidikan di Indonesia dari tahun 2005-2015 dengan metode 

langsung indeks gini dan kurva Lorenz, yang menemukan bahwa pemerataan 

pendidikan ditandai dengan melihat rasio partisipasi sekolah, angka melek huruf 

dan rata-rata lama sekolah (Sihombing & Kusuma, 2022; Sugiharti, 2017).  

 

 
 

Gambar 1.1 Angka Melek Huruf Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Berdasarkan 
Provinsi, 2023 

Sumber: GoodStats Data, 2025 
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Sebagai salah satu wilayah yang menghadapi tantangan dalam pemerataan  

pendidikan, Papua menunjukkan kondisi yang berbeda dibandingkan banyak 

daerah lain di Indonesia (Mantiri dkk., 2024). Keterbatasan jumlah tenaga pendidik 

yang berkualitas juga menjadi salah satu permasalahan serius (Iriawan, 2023). 

Minimnya jumlah guru sebagai tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi memadai 

berdampak langsung pada kualitas pembelajaran. Kualitas guru yang rendah, 

lingkungan belajar mengajar yang tidak kondusif, ketidakhadiran guru 

berkontribusi pada tingkat literasi siswa menjadi rendah dan memengaruhi angka 

melek huruf siswa (Wijaya dkk., 2025). Kondisi ini juga yang memengaruhi angka 

melek huruf di Papua dan menjadikannya  paling rendah secara nasional (GoodStats 

Data, 2025). Berdasarkan data BPS 2023 yang telah diolah oleh GoodStats, angka 

melek huruf Papua menjadi yang terendah secara nasional dengan hanya mencapai 

84,22%, jauh di bawah rata-rata nasional sebesar 96,53% (GoodStats Data, 2025). 

Angka yang ada memperlihatkan masih adanya kesenjangan literasi yang signifikan 

antarwilayah. Kondisi yang terjadi di Papua masih juga memperlihatkan 

diperlukannya strategi yang lebih efektif untuk menjangkau wilayah terpencil agar 

angka melek huruf khususnya di Papua bisa terus tumbuh dan angka melek huruf 

semakin merata di seluruh Indonesia (GoodStats Data, 2025).  

Lahirnya Undang-Undang No. 21 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus 

bagi Papua menandai komitmen pemerintah Indonesia dalam menangani berbagai 

permasalahan yang ada di Papua, termasuk di sektor pendidikan (Edyanto dkk., 

2021). Dalam Pasal 56 tentang pendidikan, ayat (6) mengatur bahwa 30% dana 

Otonomi Khusus harus dialokasikan untuk sektor pendidikan (BPK RI, 2025). 

Berdasarkan UU ini juga pemerintah Indonesia mengesahkan Perpres No. 24 Tahun 

2023 tentang Rencana Induk Percepatan Pembangunan Papua (RIPPP) 2022–2041 

sebagai kerangka pembangunan jangka panjang (BPK RI, 2023). Implementasi 

RIPPP dilakukan secara bertahap melalui Rencana Aksi Percepatan Pembangunan 

Papua (RAPPP) Tahap I 2022–2024, salah satunya melalui program Quick Wins 

Papua Belajar (Mantiri dkk., 2024).  

Meskipun sudah diberlakukannya Otonomi khusus bagi Papua sejak dua 

dekade lalu, kondisi pendidikan di Papua masih menghadapi banyak tantangan, 

seperti keterbatasan akses sekolah, fasilitas belajar yang minim, rendahnya 
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ketersediaan guru terlatih, hambatan sosial budaya, hingga tingginya angka putus 

sekolah dan tingkat literasi yang rendah (Indriani, 2024). Situasi ini diperparah oleh 

kerentanan terhadap praktik korupsi di tingkat pemerintahan daerah, di mana 

beberapa provinsi di wilayah Papua, seperti Papua Pegunungan, Selatan, Barat, dan 

Tengah, termasuk dalam daftar pemerintah provinsi yang paling rentan terhadap 

korupsi (GoodStats, 2025). Tantangan tersebut menegaskan perlunya kerja sama 

baik dari pemerintah pusat maupun daerah serta kerja sama lintas aktor, termasuk 

UNICEF, untuk memperbaiki kondisi pendidikan di wilayah-wilayah tertinggal 

(Indriani, 2024). Kesenjangan antara kebijakan dan implementasi inilah yang 

kemudian membuka ruang bagi keterlibatan UNICEF sebagai mitra strategis 

pemerintah dalam mendukung berbagai upaya untuk mengatasi tantangan 

pendidikan di Papua. 

UNICEF telah hadir di lebih dari 190 negara untuk mendukung berbagai 

program pembangunan anak, salah satunya di bidang pendidikan (UNICEF, 

2024a). UNICEF hadir di Indonesia sejak tahun 1948 dan secara bertahap 

memperluas keterlibatannya melalui berbagai program yang berfokus pada upaya 

memastikan tidak ada anak yang tertinggal. (UNICEF, 2025a). Namun, fokus 

keterlibatan UNICEF untuk Papua mulai ditekankan sejak 2008 melalui 

programme convergence (UNICEF, 2008). Program ini bermula dari melihat 

kondisi di Papua itu sendiri merupakan daerah yang sangat tertinggal dengan 

tingkat kemiskinan dan indikator pembangunan manusia yang rendah dibandingkan 

dengan daerah lain di Indonesia (UNICEF, 2008). Program ini menggunakan 

pendekatan kerja lintas sektor, artinya UNICEF tidak hanya intervensi di 

pendidikan saja tapi menggabungkan berbagai sektor (pendidikan, kesehatan, gizi 

perlindungan anak, air dan sanitasi) di satu wilayah prioritas, yaitu Papua 

(UNICEF, 2008).  

Sejak 2008 hingga 2025 saat ini, UNICEF terus melaksanakan program 

yang dapat mendukung pendidikan di Wilayah Papua sebagai salah satu wilayah 

prioritasnya (UNICEF, 2008). Salah satu program yang telah dilanjutkan dari tahun 

ke tahun adalah Rural and Remote Education Initiative for Papuan Province yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan melalui tiga fase: Fase 1 (2014–2017), Fase 2 

(2017–2019), dan Fase 3 (2021–2024). Melalui ketiga fase ini, UNICEF tidak 
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hanya melaksanakan program, program ini menunjukkan bahwa intervensi 

UNICEF berlangsung secara bertahap, sistematis, dan berorientasi pada 

keberlanjutan  untuk mendorong pemerataan pendidikan di Papua. inisiatif 

UNICEF yang ada turut berkontribusi pada pembangunan pendidikan di Papua 

yang sejak tahun 2008 mengalami perkembangan lebih baik namun tetap 

menghadapi banyak kendala, terutama dalam aspek kualitas dan pemerataan 

(Afriansyah, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus memilih rentang 

waktu 2021–2024. Pemilihan periode ini didasarkan pada beberapa pertimbangan 

penting. Pertama, penelitian sebelumnya, salah satunya milik Winda Indriani 

(2024), hanya meneliti peran UNICEF dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

Papua sampai tahun 2021. Hal ini menunjukkan belum ada penelitian yang 

mengkaji upaya UNICEF hingga 2024, khususnya terkait pemerataan pendidikan. 

Kedua, rentang waktu ini juga bertepatan dengan pelaksanaan RAPPP yang 

menjadi bagian dari kebijakan pembangunan nasional di Papua. Selain itu, pada 

periode ini UNICEF melanjutkan implementasi Rural and Remote Education 

Initiative for Papuan Provinces fase ketiga (2021–2024).  

Sebagai organisasi internasional, UNICEF memiliki tanggung jawab dalam 

memberikan dukungan teknik maupun sumber daya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan daerah rentan, termasuk Papua (Mantiri dkk., 2024). Beberapa daerah 

yang ada di Papua, khususnya di wilayah pedalaman dan daerah terpencil 

menghadapi permasalahan aksesibilitas ke sekolah, kurangnya fasilitas dalam 

mendukung kegiatan pembelajaran yang memadai, tidak mencukupinya pengajar 

yang terlatih dan adanya tantangan dari sisi sosial dan budaya, sehingga ditemukan 

angka melek huruf rendah, putus sekolah dan minim literasi (Mantiri dkk., 2024). 

Hal ini menegaskan pentingnya peran institusi internasional dalam membentuk 

serta mengatur interaksi negara dan organisasi internasional guna mencapai tujuan 

bersama (Mantiri dkk., 2024). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan pemerataan pendidikan di Papua mencerminkan tantangan 

yang lebih kompleks dibandingkan wilayah lain di Indonesia. Pemerintah Indonesia 

sejak dua dekade lalu telah membuat Undang-Undang No. 21 Tahun 2001 tentang 

Otonomi Khusus bagi Papua menandai komitmen pemerintah Indonesia dalam 

menangani berbagai permasalahan yang ada di Papua, termasuk di sektor 

pendidikan. Pemberian dana dan pembuatan program percepatan pembangunan  

juga telah dilakukan pemerintah Indonesia. Namun, kondisi di Papua menunjukkan 

keterbatasan fasilitas, kesenjangan akses antarwilayah yang mengakibatkan  masih 

rendahnya angka partisipasi sekolah dan rendahnya angka melek huruf. 

Kesenjangan antara kebijakan Pemerintah Indonesia dan realitas di Papua inilah 

yang kemudian membuka ruang bagi keterlibatan aktor internasional salah satunya 

UNICEF. Di mana hal ini menegaskan penting adanya peran institusi internasional 

dalam hal membentuk serta mengatur interaksi negara dan organisasi internasional 

guna mencapai tujuan bersama (Mantiri dkk., 2024). Dengan demikian, penelitian 

ini mengkaji pertanyaan mendasar, “Bagaimana upaya UNICEF dalam 

meningkatkan  pemerataan pendidikan anak di Papua pada periode 2021–2024?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selaras dengan pertanyaan penelitian mengenai langkah yang diambil 

UNICEF terkait kondisi pendidikan anak yang ada di Papua, Penelitian ini 

bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut:  

1. Mendeskripsikan kondisi pendidikan anak di Papua.  

2. Mendeskripsikan upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan 

anak di Papua dari tahun 2021-2024.  

 

 

 

 

 



9 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman mengenai isu 

pendidikan dalam ranah hubungan internasional dan memberikan analisis 

mendalam tentang bagaimana UNICEF, berkontribusi dengan berupaya 

meningkatkan pemerataan pendidikan anak di wilayah Papua. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan kajian terkait dinamika 

kerja sama internasional, khususnya pada sektor pendidikan. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Dalam mengkaji terkait upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di Papua, peneliti melakukan riset literatur berdasarkan penelitian 

terdahulu yang relevan. Langkah ini penting untuk membantu peneliti 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang telah ada serta memberikan arahan 

dalam memperkuat hasil penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan beberapa 

informasi yang diperoleh, ditemukan beberapa temuan yang dapat membantu 

penelitian ini dalam melihat upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di Papua, diantaranya:  

Pertama, pada jurnal yang berjudul “Kerja sama Pemerintah RI-UNICEF 

dalam Mendukung Rancangan Aksi Percepatan Pembangunan di Papua (RAPPP) 

Bidang Pendidikan 2022-2024” yang ditulis oleh Mantiri dkk.  (2024) berfokus 

pada analisis kolaborasi yang dilakukan antara Pemerintah Indonesia dengan 

UNICEF sebagai upayanya dalam meningkatkan sektor pendidikan di Papua. 

Penelitian ini menggunakan teori liberalisme institusional yang menekankan bahwa 

peran institusi internasional seperti UNICEF yang memfasilitasi kerja sama guna 

mencapai tujuan bersama. Hasil penelitian ini menunjukkan kerja sama yang 

dilakukan RI dengan UNICEF menunjukkan dampak positif terhadap sektor 

pendidikan yang ada di Papua. Melalui program Quick Wins Papua Belajar (Culture 

Based Learning), peningkatan akses, penyediaan fasilitas dan perbaikan kualitas 

pengajaran berhasil menunjukan hasil yang positif. Penelitian Mantiri dkk berfokus 

pada implementasi kerja sama RI–UNICEF di Papua dalam konteks RAPPP 2022–

2024. Sementara peneliti berfokus menganalisis bagaimana upaya UNICEF dalam 

meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua. Penelitian ini dapat 
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membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi karena membahas bagaimana kerja 

sama UNICEF bersama Pemerintah RI dalam meningkatkan kualitas dan 

pemerataan pendidikan di Papua, termasuk capaian, tantangan, serta relevansinya 

dengan analisis permasalahan pemerataan pendidikan anak di Papua yang menjadi 

fokus penelitian peneliti (Mantiri dkk., 2024).  

Penelitian kedua oleh Renyoet dkk. (2023) dengan judul “Humanitarian 

Action of United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) in 

Jayapura During the Covid-19 Pandemi” berfokus pada upaya kemanusiaan yang 

dilakukan oleh UNICEF di Jayapura, Papua khusunya selama pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan perspektif humanitarianisme yang menekankan bahwa 

kegiatan UNICEF yang berfokus pada upaya pemenuhan hak anak berpegang teguh 

pada prinsip kemanusiaan meskipun dihadapkan dengan berbagai hambatan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan UNICEF menjalankan perannya dengan  memegang 

teguh prinsip dasar dari humanitarianisme itu sendiri khususnya dalam membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan di Jayapura, Papua. Perbedaan fokus penelitian 

terletak pada lingkup analisis dan periode kajian. Penelitian Renyoet dkk. (2023) 

membahas aksi kemanusiaan UNICEF di Jayapura selama pandemi Covid-19. 

Sementara, penelitian peneliti berfokus pada peran UNICEF dalam meningkatkan 

pemerataan pendidikan anak di Papua pada periode 2021–2024. Penelitian ini dapat 

membantu peneliti untuk menyelesaikan skripsi karena dalam pembahasannya 

penelitian Ranyoet dkk. ini membahas strategi, capaian dan hambatan yang relevan 

untuk menjadi sumber skripsi peneliti dalam meneliti upaya UNICEF dalam 

meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua (Renyoet dkk., 2023). 

Penelitian ketiga oleh Indriani (2024) dengan judul “Peran United Nations 

Children’s Fund (UNICEF) dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Papua 

Tahun 2020-2021”. Penelitian ini berfokus pada peran yang dilakukan UNICEF 

dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Papua melalui program yang 

diusungkan dan dilaksanakan pada masa Covid-19 dan masa pemulihannya. 

Penelitian yang diteliti oleh Indriani (2024) memakai teori Peran Organisasi 

Internasional oleh Clive Archer dan konsep kualitas pendidikan oleh Edward Sallis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UNICEF telah melakukan upayanya 

menjalankan program dalam kurun waktu 2020-2021  yaitu rural and remote 
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education initiative for Papuan Provinces yang bertujuan meningkatkan kualitas 

pendidikan di Papua. Perbedaan fokus terletak pada kurun waktu penelitian, teori 

yang digunakan dan fokus pembahasan. Dimana Indriani (2024) berfokus pada 

kualitas pendidikan di Papua dan Peneliti sendiri akan meneliti mengenai upaya 

UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua tahun 2021-

2024. Penelitian ini dapat membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi karena 

penelitian Indiani memberikan gambaran kondisi pendidikan di Papua sehingga 

dapat menjadi salah satu sumber referensi menulis peneliti (Indriani, 2024). 

Penelitian keempat oleh Aldela dkk. (2024) dengan judul “Upaya UNICEF 

dalam Aksesibilitas Memperoleh Pendidikan Anak-Anak Indonesia di Masa 

Pandemi Covid-19”. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis proses tahapan dari 

inisiatif UNICEF dalam memperjuangkan kesempatan bagi anak terhadap akses ke 

pendidikan selama krisis kesehatan karena Covid-19 di Indonesia, khususnya di 

daerah 3T. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan teori intraorganizational 

processes dan interorganizational processes. Hasil penelitian menunjukkan upaya 

UNICEF dalam memperjuangkan hak hak anak terhadap akses pendidikan 

melewati dua proses, yaitu, Intraorganizational processes berupa pengumpulan 

data mengenai aksesibilitas pendidikan jarak jauh dan interorganizational 

processes yang dilakukan UNICEF melalui kolaborasi dengan pemerintah 

Indonesia dan sektor swasta. Perbedaan Penelitian Aldela dkk. (2024) yang 

berfokus pada strategi UNICEF dalam menjamin aksesibilitas pendidikan selama 

masa Covid-19 di daerah 3T Indonesia. Sedangkan penelitian peneliti hanya akan 

meneliti upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak yang 

hanya berada di Papua. Penelitian ini dapat membantu peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi karena memberikan gambaran mengenai strategi dan 

kerjasama yang dilakukan UNICEF dalam mengatasi hambatan akses pendidikan 

di wilayah dengan tantangan geografisnya (Aldela dkk., 2024). 

Penelitian kelima oleh Roring dan Adi (2024) dengan judul “UNICEF 

Collaboration Network with the Berkat Lestari Foundation. For ECE HI in Papua” 

berfokus pada kerjasama yang dilakukan UNICEF dengan Yayasan Berkat Lestari 

(YBL) sebagai salah satu mitra pembangunan UNICEF di Papua. Penelitian ini 

menerapkan metode kualitatif yang memanfaatkan informasi utama yang diperoleh 
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dari hasil dialog antara perwakilan UNICEF dan YBL. Hasilnya menunjukan 

bahwa UNICEF telah berkolaborasi dengan Yayasan Berkat Lestari dengan 

prosedur yang baik dimulai dari tahapan sosialisasi, verifikasi penandatanganan 

MoU dan pelaksanaan PAUD HI di Papua serta menekankan keberlanjutan kerja 

sama antara Organisasi Internasional dengan organisasi lokal untuk meningkatkan 

kualitas dan akses pendidikan anak. Penelitian Roring dan Adi berfokus pada 

tahapan kerjasama dan kolaborasi antara UNICEF dan YBL, sedangkan peneliti 

menganalisis upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak di 

Papua. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti karena peneliti bisa mempunyai 

gambaran bagaimana mekanisme organisasi internasional bekerja sama dengan 

LSM lokal dalam menangani permasalahan pendidikan di Papua (Roring & Adi, 

2024). 

Penelitian keenam oleh Satianingsih dkk. (2024) yang berjudul “The Role 

of NGOs in Indonesia- Australia Cooperation Through the KOMPAK Program 

to11 Support the SDGs of Quality Education in Papua and West Papua’’. Penelitian 

ini berfokus pada peran LSM BaKTI dalam kerja sama bilateral yang dilakukan 

Indonesia dan Australia melalui program KOMPAK yang mendukung pencapaian 

pendidikan berkualitas di Papua dan Papua Barat. Penelitian Satianingsih dkk. 

(2024) menggunakan perspektif Neoliberalisme yang menekankan pentingnya 

kerja sama antar negara dan aktor non negara. Hasil penelitiannya menunjukkan 

adanya dukungan pemerintah dan Australia melalui pelatihan SDM, pendanaan, 

fasilitas dalam perencanaan program KOMPAK terbukti meningkatkan angka 

partisipasi sekolah di Papua yang turut berdampak pada peningkatan Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah 

memberikan gambaran bagaimana kerja sama antar negara dan organisasi lainnya 

juga diperlukan dalam menangani permasalahan pemerataan pendidikan yang ada 

di Papua (Satianingsih dkk., 2024). 

Penelitian ketujuh oleh Elsye Yubilia Keysinaya dan Nuraeni (2022) yang 

berjudul “Peran UNICEF Indonesia Menangani Perundungan di Sekolah Melalui 

Program Roots”. Penelitian ini berfokus menganalisis bagaimana UNICEF 

Indonesia berperan dalam menanggulangi permasalahan perundungan di sekolah 

tahun 2016-2020. Penelitian ini menggunakan konsep Ian Hurd (2014) mengenai 
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peran organisasi internasional, yang melihat organisasi internasional dapat berperan 

sebagai forum, aktor dan sumber daya. Penelitian ini menunjukkan  UNICEF 

melalui program Roots telah melaksanakan ketiga peran tersebut. Peran yang 

dijalankan misalnya, menginisiasi program, memberikan rekomendasi kebijakan, 

melakukan advokasi di tingkat nasional dan program roots ini berdampak positif 

dengan menurunnya tingkat perundungan hingga 30%. Perbedaan fokus penelitian 

terletak di topik yang dibahas. Namun, penelitian ini dapat membantu peneliti 

dalam menulis skripsi karena peneliti menggunakan teori yang sama yaitu dari Ian 

Hurd (2014). Dengan menggunakan teori Peran Organisasi Internasional oleh ian 

Hurd, peneliti dapat melihat bagaimana teori tersebut diaplikasikan untuk 

menganalisis peran suatu organisasi internasional, sekaligus menjadikannya acuan 

dalam mengkaji peran UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak 

di Papua. 

Dari ketujuh penelitian terdahulu di atas, peneliti memperoleh gambaran 

yang relevan untuk membantu peneliti menyelesaikan penelitian mengenai upaya 

UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua tahun 2021-

2024. Masih dalam lingkup membahas UNICEF khususnya dalam konteks 

pendidikan namun fokus penelitiannya berbeda-beda. Terdapat perbedaan lingkup, 

teori, periode kajian, serta objek analisis dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Penelitian ini akan berfokus pada upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di Papua periode 2021–2024 dengan menggunakan teori peran 

organisasi internasional oleh Ian Hurd (2014).  
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu  

Nama Penulis Judul 
Penelitian 

Metode Konsep dan Teori Hasil Penelitian 

Romelyn 
Mantiri, 
Walangara 
Octavianus 
Cornelis 
Seba, 
Novriest 
Umbu 
Walangara 
Nau (2024). 

Kerja sama 
Pemerintah 
RI-UNICEF 
dalam 
Mendukung 
Rancangan 
Aksi 
Percepatan 
Pembangunan 
di Papua 
(RAPPP) 
Bidang 
Pendidikan 
2022-2024 

Kualitatif 
deskriptif 

Liberalisme 
Institusional 

Kerja sama RI-
UNICEF melalui 
program Quick 
Wins Papua 
Belajar 
memberikan 
kontribusi yang 
positif terhadap 
pendidikan di 
Papua.  

Claudia 
Conchita 
Ranyoet, 
Made Selly 
Dwi Suryanti, 
M.Zaenul 
Muttaqin 
(2023). 

“Humanitarian 
Action of 
United Nations 
International 
Children’s 
Emergency 
Fund 
(UNICEF) in 
Jayapura 
During the 
Covid-19 
Pandemi” 

Kualitatif  Perspektif 
Humanitari 
anisme  

UNICEF 
melaksanakan 
perannya 
berlandaskan 
prinsip 
humanitarianisme 
dalam upaya 
meningkatkan 
mutu pendidikan 
di Jayapura, 
Papua. 

Winda 
Indriani 
(2024). 

Peran United 
Nations 
Children’s 
Fund 
(UNICEF) 
dalam 
Meningkatkan 
Kualitas 
Pendidikan di 
Papua Tahun 
2020-2021”. 

Kualitatif 
Deskriptif 

Teori Peran 
Organisasi 
Internasional by 
Clive Archer dan 
konsep educational 
quality oleh 
Edward Sallis 

UNICEF telah 
melakukan 
upayanya 
menjalankan 
program dalam 
kurun waktu 
2020-2021  yaitu 
melalui program 
rural and remote 
education  

Shenika 
Aldela, Ni 
Wayan Rainy 
Priadarsini, 
A.A Bagus 
Surya Widya 

Upaya 
UNICEF 
dalam 
Aksesibilitas 
Memperoleh 
Pendidikan 
Anak-Anak 

Kualitatif 
deskriptif 

teori 
intraorganizational 
processes dan 
interorganizational 
processes.  

inisiatif UNICEF 
dalam 
mendukung 
pemenuhan hak 
anak terkait 
aksesibilitas 
selama masa 
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Nugraha 
(2024). 

Indonesia di 
Masa Pandemi 
Covid-19” 

Covid-19 berupa 
pengumpulan 
data mengenai 
aksesibilitas 
pendidikan jarak 
jauh dan 
berkolaborasi 
dengan 
pemerintah 
Indonesia dan 
sektor swasta. 

Desiree 
Magdalena 
Roring, 
Isbandi 
Rukminto Adi 
(2024). 

“UNICEF 
Collaboration 
Network with 
the Berkat 
Lestari 
Foundation. 
For ECE HI in 
Papua” 

Kualitatif 
dengan data 
primer 
berupa 
wawancara 

 UNICEF telah 
berkolaborasi 
dengan Yayasan 
Berkat Lestari 
dengan prosedur 
yang baik dimulai 
dari tahapan 
sosialisasi, 
verifikasi 
penandatanganan 
MoU dan 
pelaksanaan 
PAUD HI di 
Papua  

Rarasaning 
Satianingsih, 
Kirana Evan 
Salsabilla 
Erqie, Baiq L. 
S. W. 
Wardhani, 
Rosmiati, 
Muhammad 
Satriawan,Ida 
Sulistyowati 
(2024). 

The Role of 
NGOs in 
Indonesia- 
Australia 
Cooperation 
Through the 
KOMPAK 
Program to11 
Support the 
SDGs of 
Quality 
Education in 
Papua and 
West Papua’’. 

Eksplanatory 
research 

perspektif  
Neoliberalism 

menunjukkan 
adanya dukungan 
pemerintah dan 
Australia melalui 
pelatihan SDM, 
pendanaan, 
fasilitas dalam 
perencanaan 
program 
KOMPAK  

Elsye Yubilia 
Keysinaya 
dan Nuraeni 
(2022). 

“Peran 
UNICEF 
Indonesia 
Menangani 
Perundungan 
di Sekolah 
Melalui 
Program 
Roots” 

Kualitatif 
Deskriptif 

Teori Peran 
Organisasi 
Internasional by 
Ian Hurd 

melalui program 
Roots, UNICEF 
menjalankan 
ketiga peran 
sebagai aktor, 
forum dan 
sumber daya. 
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2.2 Landasan Teori  

Pandangan Ian Hurd peneliti gunakan dalam penelitian ini, sebagai landasan 

teori guna melihat dan memahami upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di Wilayah Papua. Landasan teori ini dapat digunakan dalam 

memahami karakteristik dan peran organisasi internasional baik sebagai aktor, 

forum maupun sumber daya. Dengan demikian, pembahasan selanjutnya akan 

menjelaskan secara lebih mendalam mengenai peran organisasi internasional 

berdasarkan perspektif Ian Hurd. 

 

2.2.1  Peran Organisasi Internasional  

Organisasi internasional merupakan sebuah lembaga dengan struktur yang 

formal dan beranggotakan minimal tiga negara yang melaksanakan aktivitasnya di 

level global dan menjalankan fungsinya yang berkelanjutan guna mencapai tujuan 

yang telah disepakati secara bersama  (Barnett & Finnemore, 2019). Hal ini sejalan 

dengan definisi International Governmental Organization (IGO) menurut Karns 

dan Mingst bahwa organisasi beranggotakan sedikitnya negara dengan jumlah tiga 

dengan aktivitas yang ada di antara negara-negara anggotanya dan dirancang 

melewati perjanjian formal antar pemerintah dalam bentuk perjanjian piagam atau 

undang-undang (Karns & Mingst, 2004).  

Karns dan Mingst berpendapat bahwasanya IGO dipandang sebagai aktor 

dalam tata kelola global sekaligus sebagai agen yang merepresentasikan 

kepentingan negaranya. melalui kesepakatan antarnegara IGO bisa hadir dan negara 

anggota memberikan kewenangan tertentu kepada IGO untuk menjalankan fungsi 

yang telah disepakati bersama. Dengan demikian IGO memiliki legitimasi 

kekuasaan yang diberikan oleh negara yang menjadi anggotanya. Sebagai 

organisasi internasional, IGO memiliki hak, kewajiban, kedudukan serta peran 

tersendiri yang membedakannya dari aktor-aktor lain dalam hubungan internasional 

(Keysinaya & Nuraeni, 2022).  
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Dalam menjabarkan peran organisasi internasional, dalam bukunya 

“International Organizations: Politics, Law, Practice”, Ian Hurd (2014) tidak 

secara langsung menggunakan istilah “peran”, melainkan “ontology” menjadi kata 

yang digunakan.  Hurd memaknai peran organisasi internasional sebagai posisi, 

kategori maupun karakteristik sebuah organisasi internasional yang dapat dipahami 

melalui banyak sudut pandang (Hurd, 2014). Hurd berpendapat bahwa pemahaman 

mengenai peran organisasi internasional harus dikaitkan dengan konteks kasus dan 

waktu tertentu. Dengan kata lain, menurut Hurd, peran organisasi internasional 

bersifat situasional dan tidak dapat digeneralisasi untuk semua keadaan (Keysinaya 

& Nuraeni, 2022). Meskipun fokus utama Ian Hurd adalah pada peran organisasi 

internasional dalam sistem internasional, kerangka teoretisnya cukup luas untuk 

diterapkan pada konteks sub nasional atau domestik. Menurut Hurd peran 

organisasi internasional bersifat "situasional" dan bergantung pada "konteks kasus 

dan waktu tertentu" menyiratkan bahwa peran-peran ini tidak hanya terbatas pada 

hubungan antarnegara. Meskipun ia tidak secara eksplisit merinci operasi 

Organisasi Pendukung (IO) di tingkat sub nasional, definisi umum IO sebagai aktor, 

forum, dan sumber daya cukup fleksibel untuk mencakup keterlibatan mereka 

dengan pemerintah nasional dan sub nasional serta pemangku kepentingan 

domestik lainnya. 

Menurut Ian Hurd pada satu kondisi, organisasi bisa lebih menonjol sebagai 

aktor, pada kondisi lain bisa berperan sebagai forum, sumber daya atau bahkan 

gabungan dari ketiganya (Hurd, 2014). Ketiga peran atau fungsi baik sebagai aktor, 

forum maupun sumber daya tidak bersifat eksklusif, namun tiga peran tersebut 

dapat mendominasi strategi politik negara (Hurd, 2011). 

a. Aktor 

Pertama, peran organisasi internasional menurut Ian Hurd sebagai aktor. 

Menurutnya, organisasi internasional adalah aktor politik dunia. Organisasi 

internasional sebagai aktor adalah organisasi yang secara hukum bersifat 

independen serta diakui oleh komunitas internasional karena keputusannya harus 

memiliki dampak tertentu. Ketika mereka beroperasi sebagai ‘agen’, mereka 

merupakan aktor tunggal, serupa dengan pemerintah nasional yang meskipun 

terdiri dari banyak individu dan faksi, tetap diakui sebagai aktor dalam politik 
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dunia (Hurd, 2014). Organisasi Internasional selalu berinteraksi dengan berbagai 

aktor, baik itu negara-negara di tingkat internasional atau berbagai tingkat 

pemerintahan di tingkat domestik. Organisasi internasional dapat menjadi aktor 

di sebuah negara jika memperoleh legitimasi untuk beroperasi di tingkat 

domestik melalui perjanjian dengan pemerintah tuan rumah. Dalam suatu situasi, 

sebagai aktor, organisasi internasional dapat menampilkan karakteristiknya 

sebagai entitas yang mandiri, diakui dan memiliki kemampuan untuk bertindak 

secara independen, mengambil keputusan, serta menjalankan berbagai inisiatif 

atas namanya sendiri, sebagaimana dijelaskan oleh Ian Hurd (2014) yang 

memandang organisasi internasional sebagai “corporate entity capable of taking 

action in its own right” (Hurd, 2014).  

b. Forum 

Kedua, sebagai forum berperan sebagai tempat pertemuan negara-negara 

untuk berkumpul dan untuk berdiskusi  berbagai permasalahan dan kepentingan 

yang menjadi perhatian bersama (Hurd, 2014). Organisasi internasional 

menyediakan forum dimana baik negara maupun aktor non negara dapat 

melakukan diskusi maupun negosiasi. Organisasi internasional tidak hanya 

beroperasi di tingkat internasional, tetapi juga memiliki kehadiran fisik seperti 

kantor dan program langsung di tingkat nasional dan sub-nasional. Peserta dalam 

forum ini merupakan negara anggota itu sendiri dan bagi organisasi internasional 

mungkin saja memiliki peran sebagai peserta dalam forum. Selain itu, bisa juga 

hanya sebagai titik fokus atau lokasi fisik serta menjadi staf pendukung dalam 

forum (Hurd, 2014). Dalam menggambarkan peran organisasi internasional 

sebagai forum, Ian Hurd memberikan contoh pertemuan UN General Assembly, 

di mana selain pidato formal, diskusi informal dari berbagai pihak di ruang dan 

waktu yang sama juga terjadi, sehingga manfaat diplomasi dapat tercapai (Hurd, 

2014) 

c. Sumber daya  

Ketiga, Organisasi internasional sebagai sumber daya (resource), di 

mana organisasi internasional digunakan sebagai ‘alat’ untuk mengejar 

kepentingan mereka, di tingkat domestik maupun internasional (Hurd, 2014). 

Kata kunci dalam menjelaskan organisasi internasional sebagai sumber daya 
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adalah “tools and options”, yang menggambarkan bahwa organisasi 

internasional berfungsi menjadi sarana serta alternatif strategis guna memperluas 

kapasitas negara dalam mewujudkan kepentingannya. Berbagai output 

organisasi internasional, seperti pernyataan resmi, keputusan, hasil penelitian, 

dan juga pendanaan yang dapat dimanfaatkan oleh negara untuk mendukung 

tujuan politiknya dan tujuan bersama, sehingga organisasi tersebut berperan 

sebagai sumber daya. Organisasi internasional juga dapat mempunyai pengaruh 

yang cukup kuat jika keadaan menguntungkan bagi mereka, namun jika ada 

aktor yang lebih kuat mengupayakan untuk mencegah atau tidak melihat 

keuntungan dari organisasi internasional terkait, maka organisasi internasional 

terkait bisa saja terpinggirkan (Hurd, 2011). Negara-negara sering 

menghabiskan banyak energi untuk memperjuangkan, menggunakan atau 

menolak pemanfaatan sumber daya dalam organisasi internasional. Selain itu, 

hal ini juga menegaskan bahwa hasil kerja organisasi internasional dianggap 

penting dan memiliki dampak nyata, bukan sekadar bersifat simbolis atau 

formalitas semata (Hurd, 2014). 
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2.3 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. 1 Alur Penelitian 



III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang 

dimana ini merupakan pendekatan yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang berkaitan dengan individu dan juga kelompok dan juga isu-

isu serta fenomena sosial yang terjadi (Creswell & Creswell, 2018).  Creswell 

(2018) menyatakan pendekatan kualitatif deskriptif sangat sesuai untuk mengkaji 

fenomena sosial yang kompleks dalam konteks spesifik. Pendekatan ini juga sejalan 

dengan penelitian Kurniadi & Rakhmadi (2026) yang menekankan penggunaan 

tinjauan pustaka dengan interpretasi tekstual mendalam dalam memahami suatu 

fenomena sosial (Kurniadi & Rakhmadi, 2026). Pendekatan kualitatif deskriptif 

peneliti gunakan untuk memberikan deskripsi secara rinci dengan menyajikan fakta 

dan data mengenai kondisi pendidikan anak di papua dan pada akhirnya akan 

mendeskripsikan bagaimana upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di Papua khususnya pada tahun 2021–2024 

 

3.2 Fokus penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana kondisi 

pendidikan anak di papua dan upaya apa yang UNICEF lakukan dalam 

meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua tahun 2021-2024. Penggunaan 

teori peran organisasi internasional oleh Ian Hurd (2014) baik sebagai aktor, forum 

maupun sumber daya digunakan dalam penelitian ini. Ketiga peran yang 

dikemukakan oleh Ian Hurd menjadi landasan konseptual yang digunakan untuk 

memahami bagaimana UNICEF berupaya dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di wilayah Papua. 
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Penelitian ini, akan berfokus pada periode 2021–2024. Tahun tersebut 

dipilih oleh peneliti karena beberapa alasan penting, yaitu, pertama, berdasarkan 

penelitian terdahulu, salah satunya milik Winda Indriani (2024), hanya meneliti 

peran UNICEF dalam meningkatkan kualitas pendidikan wilayah Papua sampai 

tahun 2021. Hal ini menunjukkan belum ada penelitian yang mengkaji upaya 

UNICEF hingga 2024, khususnya terkait pemerataan pendidikan. Kedua, rentang 

waktu ini juga bertepatan dengan pelaksanaan RAPPP yang menjadi bagian dari 

kebijakan pembangunan nasional di Papua.Selain itu, pada periode ini UNICEF 

melanjutkan implementasi Rural and Remote Education Initiative for Papuan 

Provinces fase ketiga (2021–2024). Terakhir, karena keterbatasan ketersediaan data 

yang lebih detail pasca pemekaran, penelitian ini tetap difokuskan pada Papua 

secara umum, sesuai dengan cakupan kerja UNICEF yang menjangkau berbagai 

wilayah di Papua. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kondisi pendidikan anak di Papua serta menganalisis bagaimana 

upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak pada periode 

2021–2024. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama dalam 

menjelaskan upaya UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak di 

Papua. Sumber data sekunder yang digunakan peneliti yaitu, laporan organisasi 

internasional seperti UNICEF dan UNICEF Indonesia. Peneliti juga menggunakan 

situs web, dokumen dan pernyataan resmi pemerintah Indonesia terkait kebijakan 

negara dan permasalahan pendidikan anak di Papua. Selanjutnya, Laporan tahunan 

dan publikasi resmi lainnya dari lembaga penyedia data statistik seperti BPS 

Nasional, BPS Provinsi Papua, dan Bapperida Papua. Hal ini juga merujuk pada 

pendekatan yang digunakan oleh Kurniadi & Rakhmadi (2025), dengan 

penggunaan data statistik dari lembaga resmi penting untuk memperkuat analisis 

secara empiris (Kurniadi & Rakhmadi, 2025). Selain itu,  Artikel jurnal akademik 

yang relevan. Serta, platform Instagram yaitu @unicefindonesia, yang berisikan 

konten informasi yang berkaitan dengan program kerja di bidang pendidikan. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang peneliti gunakan adalah 

melalui penelusuran berbagai sumber sekunder yang berkaitan dengan upaya 

UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak Papua. Data diperoleh 

melalui laporan resmi UNICEF baik tingkat global maupun nasional. Peneliti juga 

mengumpulkan data dari dokumen dan kebijakan resmi pemerintah Indonesia 

terkait program pembangunan di Papua, Data statistik BPS nasional dan daerah juga 

turut digunakan peneliti dalam melihat kondisi pendidikan di wilayah Papua. 

Artikel, jurnal akademik dan sosial media UNICEF juga peneliti gunakan untuk 

menelusuri informasi mengenai program pendidikan yang sedang dan sudah 

dijalankan. 

Pengumpulan dan pengorganisasian data ini dilakukan dengan pedoman 

(Creswell & Creswell, 2018) yang menekankan pentingnya eksplorasi dan deskripsi 

mendalam terhadap fenomena sosial. Dengan teknik ini, peneliti dapat 

mengumpulkan data dan menganalisis secara rinci bagaimana upaya UNICEF 

dalam meningkatkan  pemerataan pendidikan anak di Papua pada periode 2021–

2024. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan teknik analisis data gunakan model dari Miles dan 

Huberman (2014). Miles berpendapat, analisis data kualitatif adalah proses yang 

sistematis guna memahami, menginterpretasikan dan menyimpulkan data dari teks, 

gambar atau dokumen pendukung lainnya (Miles dkk., 2014). Proses analisis ini 

melibatkan tiga alur aktivitas, dimulai dengan kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles dkk., 2014).  Rangkaian ini digunakan untuk 

menganalisis data agar sistematis dan penelitian ini akhirnya dapat menarik 

kesimpulan yang jelas terkait dengan upaya UNICEF dalam meningkatkan 

pemerataan pendidikan anak di Papua. 
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1. Kondensasi Data (Data Condensation)  

Pada tahap ini, proses kondensasi data dilakukan melalui lima teknik 

utama, yaitu selecting, focusing, simplifying, abstracting, dan transforming. 

Pertama, selecting yang dimana peneliti akan melakukan pemilihan dengan 

menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu kondisi pendidikan 

anak di Papua serta bagaimana UNICEF dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di Papua. Kedua, focusing yaitu pemfokusan dilakukan dengan 

fokus menggunakan data yang berkaitan dengan upaya yang dilakukan UNICEF 

apa saja. Ketiga, simplifying yaitu penyederhanaan digunakan untuk merangkum 

data  yang kompleks agar lebih dipahami. Keempat, abstracting yaitu 

peringkasan yang dilakukan dengan menyaring inti atau makna utama dari data 

yang sudah dipilih dan disederhanakan. Terakhir, transforming yaitu tahap 

mengubah dari data mentah menjadi informasi yang bermakna dan bersifat 

analitis sesuai dengan tujuan penelitian. Melalui proses tersebut, data yang 

semula beragam disusun menjadi lebih fokus dan relevan dengan konteks 

penelitian, yaitu memahami bagaimana UNICEF berperan meningkatkan 

pemerataan pendidikan usia anak yang ada di Papua. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Selanjutnya, tahap penyajian data, data yang sudah disederhanakan di 

ditahap sebelumnya disajikan dengan cara yang lebih terstruktur agar lebih 

mudah di analisis sebelum akhirnya bisa ditarik kesimpulan. Dengan 

disajikannya data yang lebih terstruktur dan telah disederhanakan, hal ini 

memungkinkan peneliti untuk membangun narasi terkait bagaimana upaya 

UNICEF dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion)  

Tahapan akhir yaitu menarik kesimpulan. ini adalah proses interpretasi 

terhadap data yang sudah disederhanakan, kemudian menarik kesimpulan yang 

relevan. Tahap ini melibatkan analisis bagaimana UNICEF menjalankan 

upayanya dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua dengan 

memanfaatkan konsep peran organisasi internasional Ian Hurd untuk membantu 

peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian sehingga diperoleh kesimpulan 

yang relevan dengan fokus penelitian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 
 
5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana 

upaya United Nations Children’s Fund (UNICEF) dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di Papua pada periode 2021–2024. Penelitian ini diawali dengan 

pemaparan kondisi pendidikan anak di Papua yang menunjukkan kesenjangan 

dibandingkan rata-rata nasional, baik dari aspek akses dan kualitas yang akhirnya 

memengaruhi partisipasi sekolah, literasi dan angka melek huruf. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan pendidikan di Papua 

bersifat struktural dan multidimensional. Kondisi geografis yang sulit dijangkau, 

keterbatasan infrastruktur pendidikan, serta rendahnya tingkat literasi menjadi 

faktor utama yang membentuk ketimpangan pendidikan antarwilayah di Papua dan 

wilayah lain di Indonesia. Meskipun pemerintah telah mengalokasikan dana 

Otonomi Khusus serta melaksanakan berbagai kebijakan percepatan pembangunan 

seperti RIPPP dan RAPPP, kesenjangan antara kebijakan dan implementasi masih 

terlihat nyata. Dalam konteks tersebut, UNICEF hadir sebagai aktor internasional 

yang berkontribusi dalam meningkatkan pemerataan pendidikan anak di Papua dan 

akan di analisis menggunakan teori Ian Hurd (2014). 

Pertama, sebagai aktor, Penelitian ini menunjukkan bahwa UNICEF tampak 

lebih menonjol ketika menjalankan peran sebagai aktor. Hal ini tercermin dari 

kemampuan UNICEF dalam menginisiasi serta mengimplementasikan program 

Rural and Remote Education Initiative dan Early Grade Learning dan membangun 

kemitraan dengan berbagai aktor. keterlibatan mitra NGO lokal dalam program 

UNICEF juga turut memperluas dampak sosial program melalui pendampingan 

komunitas dan peningkatan kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan 
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anak. Upaya ini secara tidak langsung berkontribusi pada penguatan dukungan 

sosial terhadap partisipasi sekolah dimana ini merupakan salah satu indikator dari 

pemerataan pendidikan. UNICEF tidak hanya mendukung kebijakan pemerintah, 

tetapi secara aktif membentuk program yang disesuaikan dengan kondisi Papua 

sehingga berkontribusi langsung terhadap peningkatan literasi dan kapasitas 

sekolah di wilayah terpencil. 

Kedua, sebagai forum, forum yang dijalankan UNICEF cenderung 

berlangsung pada skala yang lebih terbatas, terutama di tingkat lokal. Peran ini 

terlihat melalui kegiatan kunjungan ke sekolah bersama mitra NGO lokal dalam 

pelaksanaan program EGL, yang melibatkan interaksi dengan guru, murid, maupun 

wali dari murid. Ini menunjukkan bahwa peran sebagai forum dapat mendorong 

APS sebagai salah satu indikator dalam pemerataan pendidikan anak. UNICEF juga 

menyediakan dan memanfaatkan ruang koordinasi lintas aktor, baik melalui 

Rakortekda, forum diskusi pendidikan wilayah terpencil, maupun kerja sama dalam 

kerangka RAPPP dan Quick Wins Papua Belajar. Forum ini berfungsi sebagai ruang 

diskusi untuk menyelaraskan prioritas pembangunan pendidikan antara pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, donor internasional, universitas, dan organisasi 

masyarakat sipil.   

Ketiga, sebagai sumber daya, UNICEF berperan dengan menyediakan 

berbagai dukungan yang dapat dimanfaatkan pemerintah dalam meningkatkan 

pemerataan pendidikan di Papua. Dukungan tersebut terlihat melalui penyediaan 

data literasi, laporan yang dapat digunakan oleh berbagai pihak. Pemberian 

dukungan pendanaan dari DFAT Australia, serta pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan bagi guru. Berbagai output ini menjadi sarana yang membantu 

pemerintah pusat dan daerah dalam memperkuat perencanaan program, 

pelaksanaan intervensi literasi kelas awal, serta peningkatan kapasitas tenaga 

pendidik di wilayah terpencil. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya UNICEF dalam periode 

2021–2024 berkontribusi pada upayanya dalam meningkatkan pemerataan 

pendidikan anak di Papua, khususnya pada aspek literasi kelas awal dan penguatan 

kapasitas tenaga pendidik yang berpengaruh pada APS, angka melek huruf dan rata-

rata lama sekolah sebagai indikator dari pemerataan pendidikan. Secara khusus, 
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kontribusi UNICEF terhadap pemerataan pendidikan di Papua terlihat dalam 

upayanya mempersempit kesenjangan literasi kelas awal antara wilayah terpencil 

dan wilayah yang lebih berkembang. Intervensi yang difokuskan pada sekolah-

sekolah di daerah pedesaan dan sulit dijangkau menunjukkan bahwa pemerataan 

yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan perluasan akses pendidikan, tetapi 

juga peningkatan kualitas hasil belajar. Meskipun belum sepenuhnya mampu 

menghilangkan kesenjangan struktural yang ada, peran UNICEF sebagai aktor, 

forum, dan sumber daya menunjukkan bahwa organisasi internasional dapat 

berkontribusi mendorong peningkatan pemerataan pendidikan di wilayah dengan 

keterbatasan geografis dan struktural seperti Papua.  

 

5.2 Saran  

Merujuk pada hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada para 

peneliti dan pengkaji Hubungan Internasional selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kajian mengenai peran organisasi internasional dalam sektor 

pendidikan dengan pendekatan yang lebih luas dan mendalam. Penelitian ini masih 

menggunakan data sekunder sehingga penelitian berikutnya disarankan dapat 

memanfaatkan data primer, seperti wawancara dengan pihak UNICEF, pemerintah 

daerah, tenaga pendidik, maupun masyarakat di Papua untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi program di lapangan. 

Penelitian berikutnya juga dapat melakukan studi komparatif dengan wilayah lain 

yang memiliki karakteristik serupa, khususnya di negara berkembang lainnya, 

sehingga dapat memperkaya pemahaman mengenai sejauh mana efektivitas upaya 

organisasi internasional dalam meningkatkan pemerataan pendidikan di wilayah 

terpencil. 
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